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KATA PENGANTAR

Setiap daerah memiliki ciri khas masing-masing, diantaranya
pakaian adat perkawinan. Suku Gorontalo sebagai salah satu suku di
Indonesia, memiliki keragaman dan karakteristik yang berbeda
dengan daerah lain di Nusantara.

Pakaian adat perkawinan suku Gorontalo merupakan bentuk
pakaian-pakaian raja dan ratu pada masa kerajaan Gorontalo.
Pakaian-pakaian tersebut tidak hanya bernilai fungsi soisial, tetapi
juga kaya dengan estetis dan simbol-simbol yang mempunyai makna
bagi masyarakat pendukungnya.

Seiring dengan waktu dan perkembangan jaman, terjadi
perubahan dan perkembangan pada struktur pakaian adat,
khususnya pakaian adat perkawinan. Perubahan dan perkembangan
diantaranya dipengaruhi oleh fleksibilitas adat, perkembangan
industri kain, dan faktor keinginan individu yang berbaur dengan
pengaruh lingkungan dan berubahnya waktu. Bahasan pokok dalam
buku ini adalah mendeskripsikan perubahan dan bentuk, estetik dan
makna simbolik pakaian adat perkawinan suku Gorontalo.

Harapan Penulis semoga buku ini bermanfaat dan dapat
dijadikan salah satu sumber informasi untuk lebih mengenal budaya
Gorontalo. Selain dapat dijadikan sumber literatur tambahan bagi
guru mata pelajaran mulok (Muatan Lokal), buku ini juga dapat
digunakan sebagai referensi tambahan dalam perancangan pakaian

adat suku Gorontalo.

Penulis



SAMBUTAN

Informasi tentang keragaman budaya bangsa Indonesia yang
dikenal amat kaya dan bersejarah itu masih perlu terus dikumpulkan
melalui berbagai bentuk penelitian ilmiah dan publikasinya. Melalui
tulisan penulis, maka sebuah budaya material masyarakat Gorontalo
yakni busana adat perkawinannya, mulai terungkap. Busana adat
perkawinan memang menempati posisi terpenting dalam adat
istiadat masyarakat di Gorontalo dan suku bangsa lainnya di
Indonesia khususnya yang memeluk agama Islam karena posisi
perkawinan sebagai salah satu fase yang dianggap amat sakral dalam
daur kehidupan masyarakat.

Perkembangan peradaban selanjutnya amat berpengaruh
dalam berbagai peri kehidupan bangsa, menerpa berbagai bentuk
budaya material termasuk busana adat, tidak terkecuali busana adat
Gorontalo.

Menelusuri berabad-abad perjalanan sejarah busana adat
perkawinan Gorontalo muncul dari tradisi busana aristokrasi.
Melalui berbagai tantangan masa, dinamika masyarakat serta
pergumulan antara daya-daya internal dan eksternal busana adat
perkawinan Gorontalo mencapai bentuknya seperti sekarang.
Berbagai pergeseran, perubahan, dan pembaruan berlangsung tak
terhindarkan. Seiring dengan itu jenis-jenis busana adat Gorontalo
selain busana adat perkawinan pun hadir di tengah masyarakat dan
menambah perbendaharaan serta variasi busana masyarakat
setempat.

Maka dari itu prakarsa penulis untuk meneliti serta
menerbitkan naskah ini amat bernilai dan perlu memperoleh

apresiasi sepantasnya. Bahasan tentang busana adat perkawinan



Gorontalo ini bukan sebuah teks yang disimpan rapi di lemari buku
semata tetapi lebih jauh juga merupakan catatan tentang sebuah
produk bernilai budaya tinggi dan perkembangannya melalui ruang
dan waktu, baik dari segi simbolik, estetis, dan teknis.

Penataan tulisan yang terstruktur dalam alur pembahasan
yang lancar ditambah dengan berbagai contoh gambar memudahkan
masyarakat pembaca yang mungkin awam dalam mengikuti bab
demi bab dalam buku ini. Hal-hal tersebut semakin penting dan
berarti, bila diproyeksikan pada kepentingan pengetahuan bagi
generasi mendatang, khususnya tentang daya cipta, keahlian, serta
kearifan lokal yang dimilik para pendahulunya, sekaligus menambah
daya sebar dari informasi tentang berbagai segi adat istiadat
Gorontalo.

Selamat kepada penulis, semoga dengan terbitnya buku ini
menambah semangat dalam meneliti mempublikasi dan

mengamalkan ilmunya di tengah masyarakat.

Bandung, 23 Maret 2012

Prof. Dr. Biranul Anas Zaman

Guru Besar Pada Fakultas Seni Rupa dan Desain
Institut Teknologi Bandung
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